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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat-Nya sehingga buku Pengembangan Destinasi Wisata
Berbasis Konservasi dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Kehadiran
buku ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan sektor pariwisata
yang di satu sisi, memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Namun, di sisi lain menimbulkan berbagai tantangan serius terkait
degradasi lingkungan, tekanan sosial, serta keberlanjlutan sumber daya
alam dan budaya di destinasi wisata.

Dalam kerangka pembangunan nasional, pariwisata telah ditetapkan
sebagai sektor unggulan vyang diharapkan mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi inklusif, memperluas kesempatan kerja, dan
memperkuat pembangunan wilayah. Arah kebijakan tersebut tercermin
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yang
menegaskan pentingnya pengembangan pariwisata berkelanjutan yang
sejalan dengan pelestarian lingkungan, penguatan nilai budaya, serta
pemberdayaan masyarakat lokal. Komitmen ini juga sejalan dengan agenda
global Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs), khususnya tujuan yang berkaitan dengan pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan, pembangunan wilayah yang inklusif, konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab, aksi terhadap perubahan iklim, serta
perlindungan ekosistem darat dan laut.

Meskipun demikian, praktik pengelolaan pariwisata yang belum
sepenuhnya berorientasi pada keberlanjutan masih memunculkan berbagai
persoalan, seperti fenomena overtourism, penurunan kualitas lingkungan,
dan terganggunya tatanan sosial masyarakat setempat. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan intensitas kunjungan wisatawan tidak
selalu berbanding lurus dengan keberlanjutan destinasi. Oleh sebab itu,
pendekatan pengembangan destinasi wisata berbasis konservasi menjadi
semakin penting sebagai strategi untuk menyeimbangkan kepentingan
ekonomi dengan perlindungan lingkungan dan kesejahteraan sosial.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh
mengenai konsep, prinsip, serta praktik pengembangan destinasi wisata
berbasis konservasi. Materi yang disajikan mencakup landasan konseptual
pariwisata berkelanjutan dan konservasi, model dan strategi pengelolaan
destinasi, peran serta masyarakat lokal, kerangka kebijakan dan regulasi,



hingga pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam mendukung tata kelola
destinasi yang berorientasi jangka panjang. Berbagai contoh dan studi kasus
dihadirkan untuk memperkaya perspektif serta memberikan gambaran
empiris mengenai implementasi pendekatan konservasi dalam pariwisata.

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi pariwisata,
perencana pembangunan, serta para pemangku kepentingan dan
pengambil kebijakan di bidang pariwisata. Diharapkan buku ini dapat
menjadi rujukan akademik dan praktis dalam mendukung implementasi
kebijakan pariwisata berkelanjutan di Indonesia, sekaligus berkontribusi
terhadap pencapaian target pembangunan nasional dan global yang
berorientasi pada keberlanjutan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan
memerlukan pengembangan lebih lanjut. Kritik dan masukan yang bersifat
konstruktif sangat diharapkan guna penyempurnaan di masa mendatang.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas serta menjadi
bagian dari upaya kolektif dalam mewujudkan pembangunan pariwisata
Indonesia yang berdaya saing, berkeadilan sosial, dan berlandaskan prinsip
konservasi demi keberlanjutan generasi mendatang.

Selamat membaca, semoga bermanfaat!

Yogyakarta, Maret 2026
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pariwisata telah berkembang menjadi salah satu sektor penggerak
utama perekonomian global dengan kontribusi signifikan terhadap
penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan wilayah (UNWTO, 2022; WTTC,
2023). Namun demikian, dinamika pertumbuhan pariwisata yang tidak
diiringi dengan pengelolaan berkelanjutan telah memunculkan berbagai
persoalan serius, terutama degradasi lingkungan, tekanan sosial, dan erosi
nilai budaya lokal. Fenomena overtourism yang terjadi di berbagai destinasi
dunia menunjukkan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan tidak selalu
berbanding lurus dengan keberlanjutan destinasi. Data World Travel and
Tourism Council (WTTC) mencatat bahwa pada tahun 2019, pariwisata
menyumbang lebih dari 10,4% PDB global dan membuka lebih dari 334 juta
lapangan kerja (Pjani¢ & Mitrasevié¢, 2020). Namun, pertumbuhan pesat
industri pariwisata juga membawa konsekuensi serius terhadap lingkungan
dan sosial. Fenomena overtourism yang terjadi di berbagai destinasi dunia
menunjukkan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan tidak selalu
berbanding lurus dengan keberlanjutan destinasi.

Dalam konteks Indonesia, tantangan tersebut menjadi semakin
kompleks mengingat posisi Indonesia sebagai negara dengan tingkat
keanekaragaman hayati tertinggi di dunia (Mittermeier et al., 2011).
Kawasan hutan tropis, ekosistem pesisir dan laut, pegunungan, serta
lanskap budaya tradisional merupakan aset strategis pariwisata nasional.
Namun, tanpa pendekatan pengelolaan yang berbasis konservasi,
pemanfaatan aset tersebut berpotensi menimbulkan kerusakan ekologis,
konflik sosial, serta ketimpangan distribusi manfaat ekonomi. Indonesia,
sebagai salah satu negara dengan mega-biodiversity terbesar di dunia,
memiliki potensi pariwisata berbasis alam yang sangat besar. Hutan tropis,
ekosistem laut, kawasan pegunungan, hingga budaya tradisional menjadi
daya tarik utama bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Akan



KONSEP DASAR
KONSERVASI DALAM PARIWISATA

A. KONSERVASI SEBAGAI FONDASI PENGELOLAAN DESTINASI
a. Definisi Konservasi

Konservasi dalam konteks pariwisata dipahami sebagai pendekatan
pengelolaan sumber daya alam dan budaya yang menempatkan
keberlanjutan sebagai tujuan utama, baik dari aspek ekologis maupun sosial
ekonomi. Konservasi tidak hanya berfokus pada perlindungan fisik terhadap
ekosistem, tetapi juga mencakup pengaturan pemanfaatan agar tidak
melampaui daya dukung lingkungan. Pendekatan konservasi modern
menekankan integrasi antara dimensi ekologis, sosial, ekonomi, dan
kelembagaan. Artinya, keberhasilan konservasi tidak dapat dicapai hanya
melalui pembatasan aktivitas manusia, tetapi memerlukan keterlibatan
aktif masyarakat, dukungan kebijakan yang konsisten, serta model
pemanfaatan yang memberikan nilai ekonomi berkelanjutan.

Konservasi pada dasarnya merupakan upaya untuk menjaga,
melestarikan, dan memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana agar
tetap lestari dan dapat dimanfaatkan oleh generasi sekarang maupun yang
akan datang. Menurut Wu et al. (2022), konservasi keanekaragaman hayati
harus dilihat sebagai upaya memahami hubungan antara layanan ekosistem
dan berbagai dimensi biodiversitas untuk memastikan keseimbangan
ekologis jangka panjang. Perspektif ini menegaskan bahwa konservasi tidak
hanya menitikberatkan pada perlindungan spesies, tetapi juga pada
pemahaman menyeluruh mengenai interaksi ekologis yang menopang
keberlanjutan sumber daya alam. Selanjutnya, Faith (2021) menambahkan
bahwa konsep tunggal tentang keanekaragaman hayati merupakan cara
terbaik untuk mengintegrasikan nilai-nilai plural alam dalam perencanaan
konservasi, sehingga kebijakan pelestarian dapat diarahkan secara lebih
efektif dan inklusif.



BAB IlI

MODEL DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
DESTINASI BERBASIS KONSERVASI

A. KERANGKA KONSEPTUAL PENGEMBANGAN DESTINASI

BERBASIS KONSERVASI

Pengembangan destinasi wisata berbasis konservasi memerlukan
kerangka konseptual yang mampu mengintegrasikan tujuan pelestarian
lingkungan dengan kepentingan sosial dan ekonomi secara seimbang.
Kerangka ini bertolak dari pemahaman bahwa sumber daya alam dan
budaya merupakan modal utama destinasi yang memiliki keterbatasan daya
dukung (carrying capacity) sehingga pemanfaatannya harus diatur secara
adaptif dan berbasis ilmu pengetahuan. Dalam literatur pariwisata
berkelanjutan, pengembangan destinasi dipandang sebagai sebuah sistem
yang terdiri atas komponen lingkungan, masyarakat lokal, wisatawan, serta
institusi pengelola. Interaksi antar komponen tersebut menentukan tingkat
keberlanjutan destinasi. Oleh karena itu, pendekatan konservasi tidak dapat
dipisahkan dari perencanaan destinasi yang partisipatif dan berbasis
ekosistem.

a. Perencanaan Berbasis Lingkungan (Environment-Based Planning)

Setiap pengembangan destinasi berbasis konservasi harus dimulai dari
perencanaan yang mempertimbangkan daya dukung lingkungan atau
carrying capacity, karena konsep ini mengukur seberapa banyak wisatawan
yang dapat ditampung oleh suatu kawasan tanpa menimbulkan kerusakan
ekologis maupun menurunkan kualitas pengalaman wisatawan. Sebagai
suatu alat manajemen destinasi, penelitian menunjukkan bahwa daya
tampung pariwisata memberikan penekanan komprehensif dalam
pengembangan pariwisata baik dari aspek fisik, sosial, maupun ekonomi
(Yusoh et al., 2021). Pada tahap perencanaan, penting untuk
mengintegrasikan indikator-kuantitatif seperti kapasitas fisik, kapasitas
ekologis, dan kapasitas manajerial agar kerangka daya dukung menjadi



PARTISIPASI DAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT LOKAL

A. PERAN MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN PARIWISATA

BERBASIS KONSERVASI

Masyarakat lokal merupakan aktor yang paling menentukan dalam
keberhasilan pariwisata berbasis konservasi. Keterlibatan mereka
menentukan keberlanjutan tata kelola lingkungan, sosial, dan ekonomi.
Berbagai studi menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat tidak dapat
dipisahkan dari keberhasilan destinasi karena mereka memiliki kepentingan
langsung terhadap kelestarian sumber daya. Ketika masyarakat diberi peran
aktif, efektivitas pengelolaan meningkat secara signifikan. Hal ini dibuktikan
bahwa pelibatan komunitas adalah pilar utama keberlanjutan pariwisata
(Wibowo & Belia, 2023). Masyarakat tidak hanya bertindak sebagai
penerima manfaat, tetapi juga sebagai penggerak utama kebijakan
konservasi di tingkat desa. Keterlibatan mereka dalam perencanaan wisata
mendorong terciptanya kesepakatan pengelolaan yang lebih sah dan dapat
diterima seluruh warga. Destinasi wisata yang dikelola bersama masyarakat
memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi. Hal ini terjadi karena keputusan
didasarkan pada kebutuhan nyata komunitas. Model ini dipertegas dalam
studi tentang pariwisata berbasis masyarakat (Sutama et al., 2023).

Pengetahuan lokal yang dimiliki masyarakat terbukti mendukung
praktik konservasi yang lebih adaptif dan kontekstual. Keahlian tradisional
terkait pola musim, perilaku satwa, dan pengelolaan lahan menjadi modal
penting dalam merancang strategi wisata berkelanjutan. Pemanfaatan
kearifan lokal memperkecil risiko kerusakan karena pengelolaan
disesuaikan dengan kondisi ekologis setempat. Dengan demikian, peran
masyarakat tidak bisa digantikan oleh pihak luar. Hal ini ditegaskan dalam
penelitian partisipasi lokal pada wisata alam (Tarjih, 2025).



REGULASI DAN KEBIJAKAN TERKAIT
KONSERVASI DAN PARIWISATA

A. KEBUUAKAN PEMERINTAH DALAM PENGELOLAAN DESTINASI

BERBASIS KONSERVASI

Dalam kerangka hukum nasional, Indonesia memiliki sejumlah regulasi
yang menjadi dasar pengelolaan destinasi wisata berbasis konservasi yaitu
pertama, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya. Undang-undang ini dirumuskan melalui
proses kolaboratif lintas kementerian dan lembaga, termasuk sektor
lingkungan hidup dan kehutanan, kelautan dan perikanan, pertanian, serta
pemerintahan dalam negeri, dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan seperti akademisi, praktisi, organisasi masyarakat sipil, dan
komunitas lokal. Proses perumusan tersebut mencerminkan pergeseran
paradigma konservasi dari pendekatan yang bersifat sentralistik menuju
tata kelola kolaboratif yang berupaya mengintegrasikan kepentingan
ekologis, sosial, ekonomi, dan kelembagaan secara seimbang.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 menegaskan bahwa konservasi
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya merupakan tanggung jawab
bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat.
Penegasan ini memperkuat prinsip desentralisasi dan partisipasi publik
dalam pengelolaan sumber daya alam, sekaligus membuka ruang yang lebih
luas bagi keterlibatan masyarakat lokal dalam praktik konservasi dan
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Selain itu, undang-undang ini
memperjelas kewajiban pemerintah pusat dan pemerintah daerah, sesuai
dengan kewenangannya masing-masing, untuk menyediakan pendanaan
yang memadai dan berkelanjutan bagi kegiatan konservasi. Ketentuan
tersebut memberikan kepastian pembiayaan yang lebih kuat dibandingkan



TEKNOLOGI DAN INOVASI DALAM
PENGEMBANGAN DESTINASI KONSERVASI

A. PERAN TEKNOLOGI DALAM MONITORING DAN PENGELOLAAN

DESTINASI

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam
cara destinasi pariwisata dipantau dan dikelola. Kompleksitas pengelolaan
destinasi yang mencakup dimensi lingkungan, sosial, ekonomi, serta
kualitas pengalaman wisatawan menuntut pendekatan yang lebih presisi
dan adaptif. Dalam konteks ini, teknologi berperan sebagai instrumen
strategis untuk mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data dan
bukti empiris. Peran teknologi tidak lagi terbatas pada promosi dan
pemasaran destinasi. Teknologi kini menjadi bagian integral dari sistem tata
kelola destinasi berkelanjutan. Transformasi ini menandai pergeseran
paradigma pengelolaan pariwisata menuju model yang lebih cerdas dan
responsif.

Pemanfaatan  teknologi  memungkinkan  pengelola  destinasi
memperoleh informasi yang akurat dan real time terkait dinamika kawasan
wisata. Data mengenai jumlah kunjungan, pola pergerakan wisatawan,
kondisi ekosistem, hingga kualitas layanan dapat dikumpulkan secara
sistematis. Informasi tersebut menjadi dasar penting dalam menetapkan
kebijakan zonasi, pengendalian daya dukung, serta mitigasi dampak negatif
pariwisata. Tanpa dukungan teknologi, pengelolaan destinasi berisiko
bergantung pada asumsi dan pendekatan reaktif. Oleh karena itu, integrasi
teknologi menjadi kebutuhan mendesak dalam pengelolaan destinasi
modern. Hal ini sejalan dengan prinsip pariwisata berkelanjutan yang
menekankan efisiensi, akuntabilitas, dan keberlanjutan jangka panjang.

Sistem Informasi Geografis atau Geographic Information System (GIS)
merupakan salah satu teknologi utama dalam pengelolaan destinasi. GIS
digunakan untuk memetakan potensi wisata, jalur trekking, zonasi taman



BAB VI

TANTANGAN DAN PELUANG
DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI
WISATA BERBASIS KONSERVASI

A. IDENTIFIKASI TANTANGAN DALAM PENGELOLAAN DESTINASI

KONSERVASI

Pengelolaan destinasi konservasi dihadapkan pada berbagai tantangan
yang bersifat kompleks dan saling berkaitan. Destinasi konservasi tidak
hanya berfungsi sebagai ruang perlindungan sumber daya alam dan budaya,
tetapi juga sebagai penggerak ekonomi dan sosial masyarakat. Kondisi ini
menuntut keseimbangan antara kepentingan pelestarian dan kebutuhan
pembangunan pariwisata. Tekanan dari meningkatnya jumlah wisatawan
sering kali memperberat beban pengelolaan destinasi. Di sisi lain, tuntutan
kesejahteraan masyarakat lokal juga tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu,
pengelolaan destinasi konservasi memerlukan pendekatan yang terpadu
dan adaptif.

Identifikasi tantangan menjadi tahapan krusial dalam merumuskan
strategi pengelolaan destinasi konservasi yang berkelanjutan. Tanpa
pemetaan tantangan yang jelas, kebijakan dan program yang disusun
berpotensi tidak tepat sasaran. Tantangan dalam pengelolaan destinasi
konservasi mencakup aspek lingkungan, sosial budaya, ekonomi, serta
regulasi dan tata kelola. Masing-masing aspek tersebut saling memengaruhi
dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Proses identifikasi yang
sistematis memungkinkan pengelola memahami akar permasalahan secara
komprehensif. Dengan demikian, strategi pengelolaan dapat disusun secara
lebih terarah dan berjangka panjang.

Tantangan lingkungan merupakan persoalan utama dalam pengelolaan
destinasi konservasi. Salah satu bentuk tekanan lingkungan yang paling
menonjol adalah fenomena overtourism atau wisata berlebih. Jumlah
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Pertumbuhan pariwisata global menyimpan paradoks yang sulit
diabaikan. Di satu sisi, sektor ini menjadi motor penggerak ekonomi yang
menciptakan lapangan kerja dan mendorong pembangunan wilayah. Di sisi
lain, lonjakan kunjungan yang tidak dikelola dengan baik justru memicu
degradasi lingkungan, erosi nilai budaya, dan tekanan sosial yang
mengancam keberlanjutan destinasi itu sendiri. Fenomena overtourism
yang melanda berbagai kawasan populer Indonesia dari Bali, Raja Ampat,
hingga Taman Nasional Komodo menjadi bukti nyata bahwa pertumbuhan
jumlah wisatawan tidak selalu berbanding lurus dengan kelestarian dan
kesejahteraan.

Berangkat dari realitas itulah buku ini disusun, dengan satu keyakinan
mendasar bahwa konservasi bukan hambatan bagi pembangunan
pariwisata, melainkan prasyarat keberlangsungannya. Kerangka
konseptual dibangun melalui telaah mendalam atas prinsip-prinsip
konservasi, klasifikasi kawasan lindung menurut IUCN, serta konsep
ekowisata yang menempatkan tanggung jawab ekologis dan
pemberdayaan komunitas sebagai inti dari setiap aktivitas wisata.

Buku ini kemudian bergerak menuju tantangan nyata di lapangan alih
fungsi lahan, perubahan iklim, konflik kepentingan antarpemangku
kepentingan, hingga ketimpangan distribusi manfaat ekonomi. Terhadap
serangkaian tantangan itu, ditawarkan strategi yang konkret dan terukur,
mulai dari penerapan Community Based Tourism, skema pembiayaan hijau,
revitalisasi budaya lokal, hingga pemanfaatan teknologi digital untuk
menekan risiko overtourism.

Dengan pendekatan lintas disiplin yang memadukan teori, analisis
kebijakan, dan studi kasus empiris, buku ini hadir sebagai rujukan bagi
mahasiswa, peneliti, praktisi, maupun pengambil kebijakan yang ingin
mewujudkan pariwisata yang tidak sekadar menguntungkan secara
ekonomi, tetapi juga bertanggung jawab secara ekologis dan berkeadilan
sosial.
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